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BAB VI 

KESIMPULAN 

 

A. Simpulan 

Bagian akhir dari penelitian ini membicarakan hasil analisis struktur naratif 

Lakon Kresna Duta versi Ki Nartosabdo dan Lakon Kresna Duta versi Ki Timbul 

Hadiprayitno dengan menggunakan kaca mata stuktural model Vladimir Propp. 

Ada beberapa hal yang dapat dikemukakan dari hasil analisis tersebut. 

Pertama, dalam Lakon Kresna Duta versi Ki Nartosabdo. ditemukan tiga belas 

fungsi dengan urutan fungsi: a B C F  ↑ ε G η H J K ↓ N, yang dilacak dari aliran 

tindakan Kresna sebagai hero. Sedangkan dalam Lakon Kresna Duta versi Ki 

Timbul Hadiprayitno, khususnya pada bagian dongeng tentang Kresna sebagai 

duta, ditemuka delapan fungsi dengan urutan fungsi: ε β ηD H J↓ N 

 Kedua, Lakon Kresna Duta versi Ki Nartosabdo sebagai cerita rakyat Jawa 

yang dipentaskan, ia memiliki kekhasan yaitu di dalam lakon tersebut terdapat 

lebih dari satu urutan fungsi. Dalam penelitian ini disebut urutan fungsi pelaku 

primer dan urutan fungsi pelaku sekunder. Urutan fungsi pelaku primer merupakan 

aliran tindakan hero (Kresna) dalam Lakon Kresna Duta versi Ki Nartosabdo, 

sedangkan fungsi pelaku sekunder merupakan aliran tindakan hero dari lakon 

sebelumnya atau lakon kelanjutannya.  

Ketiga, adanya urutan fungsi pelaku primer dan urutan fungsi pelaku 

sekunder mengakibatkan Lakon Kresna Duta sebagai lakon transisi memuat 

pergerakan cerita dari lakon sebelumnya dan memuat bibit pergerakan cerita dari 

lakon selanjutnya. Lakon Kresna Duta versi Ki Nartosabdo ini mengandung satu 

pergerakan cerita utama dan empat pergerakan cerita dari lakon lain. 
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Keempat, dua versi Lakon Kresna Duta dari dua tradisi dan dua dalang, 

ternyata memiliki pergerakan cerita yang berbeda. Hal ini rupa-rupanya 

disebabkan oleh perbedaan jumlah dongeng dalam lakon yang dibawakan masing-

masing dalang. Lakon Kresna Duta versi Ki Timbul Hadiprayitno setelah ditelisik 

dari peristiwa-peristiwa yang menjalinnya, dapat dikatakan cukup unik karena 

lakon itu memuat tiga dongeng yaitu dongeng Kresna sebagai duta, dongeng 

Kematian Kalasrenggi, dan dongeng Gugurnya Putra-putra Wiratha sebagai 

Senapati. Dua dongeng menceritakan peristiwa sebelum pecah perang Baratayuda 

dan satu dongeng menceritakan peristiwa setelah pecahnya perang Baratayuda. Hal 

ini  berbeda dengan versi Ki Nartosabdo yang hanya mengisahkan satu dongeng 

saja yaitu kisah Kresna sebagai duta Pandhawa.  

Kelima, meskipun memiliki pergerakan cerita yang berbeda namun 

keduanya memiliki komponen-komponen yang sama dalam struktur naratif 

dongeng Kresna sebagai duta, ialah: ε  η H J↓ N 

Keempat, berkaitan dengan teori Propp yang didasarkan pada penelitiannya 

terhadap seratus dongeng Rusia, ternyata teori Propp tentang struktur naratif cerita 

rakyat / dongeng yang dikemukakan juga berlaku untuk cerita rakyat Jawa, 

meskipun ada deviasi dalam hal urutan fungsi.  

 

b. Saran 

Berdasarkan hasil analisis Lakon Kresna Duta versi Ki Nartosabdo dan 

Lakon Kresna Duta versi Ki Timbul Hadiprayitno di depan diperoleh satu 

pandangan bahwa mengkaji lakon Mahabarata Pedalangan dibutuhkan 
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perbendaharaan lakon dan bekal pengetahuan intertekstual yang cukup. Sehingga 

disarankan para peneliti lakon wayang ketika hendak melacak struktur naratif 

sebuah lakon terlebih dahulu membekali diri dengan dua hal tersebut. Jika tidak 

maka pengkaji akan menemukan kesulitan ketika melacak struktur naratif sebuah 

lakon. 

Penelitian ini baru menelisik dua Lakon Kresna Duta dari dua tradisi dan 

dua dalang. Lakon-lakon Lakon Kresna Duta yang lain, artinya dari dalang yang 

lain, belum dikaji sehingga penelitian ini belum sampai pada penemuan pola 

struktur naratif lakon duta. Penelitian lakon duta yang lain akan melengkapi 

penelitian ini sehingga pemahaman tentang struktur naratif lakon wayang menjadi 

lebih komprehensif. 
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b. Sumber Audio 
Ki Timbul Hadiprayitno Fajar Recording., tt. Kresna Duta.. Kaset rekaman audio.  
Drupada Duta, Ki Nartosabdo. Kaset rekaman audio. 
Senggana Duta, Ki Hadi Sugito. Kaset rekaman audio. 
Anggada Duta, Ki Anom Suroto. Kaset rekaman audio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


